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MOTTO

Ketika Orang memangku jubatan masvarakat,
dia harus memandang dirinya

sebagai milik masyarakat *

* Thomas Jefferson. 2003. Cinta dan Kebebasan, Jukarta Pradipta
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Dia Repositol Ir >IlAS

RINGKASAN

Jabatan notaris selain sebagai jabatan yang menggeluti masalah teknik
hukum juga harus turut berpartisipas] aktif dalam pembangunan hukum nasional.
Notaris harus selalu mengikuti perkembangan hukum nasional, vang pada
akhimya notaris mampu melaksanakan lugasnya secara profesional. Namun
demikian dalam pelaksanaan tugas sehari-hari sering ditemukan terjadinya
penyimpangan oleh notaris salah satunya adalah pembuatan akta yang tidak
dibicarakan kepada para penghadap.

Permasalahan dalam skripsi ini adalah, pertama, bagaimana prosedur
pembuatan dan keabsahan akta otentik. kedua, tanggung jawab notaris dalam
pembuatan akta otentik di dalam rumah tahanan negara dan ketiga, dasar dan
pertimbangan  Hakim Agung dalam putusan No. 364 LK/Pdu2001, tanggal |1
September 2002,

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengkail dan menganalisis
prosedur pembuatan  dan keabsahan akta otentik, untuk menganaiisis soul
langgung jawab notaris dalum pembuatan akia otentik di dalam rumah tahanan
negara, dan untuk mengetahui dan menganalisis dasar pertimbangan hakim agung
dalam putusan Mahkamah Agung no 3641 K/Pdu200], tanggal |1 September
2002,

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
yuridis normatif, Sumber bahan hukum mengeunakan bshan hukum primer,
buhan hukum sekunder dan bahan hukum tersier, Metode pengumpulan bahan
hukum dengan menggunakan studi kepustakaan. Analisis bahan hukum dilakukan
secarn deskriptif kualitatif serta disimpulkan dengan metode deduktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuatan suatu akts otentik dimulaj
dari datangnya para penghadap baik datang sendiri atay dikuasakan kepada orang
luin. Para penghadap diperkenalkan atau memperkenalkan diri kepadu Notaris.
‘ara penghadap menyatakan kehendaknya, kemudian notaris merumuskan isi

perjanjian sesuai dengan keinginan pura penghadap. Notaris membacaku isi akia

xii
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perubahan atau tambahan sesuai kehendak penghadap, dan jika setyu maka
ditandatangani oleh penghadap, saksi-saksi, notaris. Bentuk pertanggungjawaban
terhadap pelanggaran yang dilakukan oleh Notaris adalah dengan pemberian
sanksi administratif berupa teguran atau pemberhentian sementara oleh Menteri
Hukum Dan Hak Asasi Manusia maupun sanksi pidana jika melakukan tindak
pidana yang berkaitan dengan Jabatan berupa penjara yang mengakibatkan adanya
pemberhentian secara tidak hormat

Putusan Mahkamah Agung No.3641K/Pdt/1997 vang berpedoman pada
Pasal 1320 KUH Perdata sudah benar menurut hukum yang berlaku. Salah satu
syaral sahnya perjanjian menurut pasal 1320 KUH Perdata adalah sepakal mereka
yang mengikatkan dirinya, tetapi dalam hal ini Made Oka Masagung selaku
penggugat tidak mengetahui tentang Akta nomor 41 tanggal 29 Okiober 1997,
Akta Nomor 42 tanggal 29 Oktober 1997 dan Akta Nomor 31 tanggal 26
Nopember 1997, sehingga dapat dipastikan tidak ada kata sepakat dari Made Oka
Masagung pada akta-akta tersebut, Penyalahgunaan keadaan juga terdapat dalam
kasus ini karena Made Oka Masagung dalam penandatanganan perjanjian berada
di bawah paksaan dan tekanan sehingga Made Oka Masagung tidak bebas
menyatakan kehendaknya atau dapat dikatakan bahwa akta-akta tersebut dibuat
tanpa kesepakatan dan Made Oka Masagung. Adanya kata sepakat yang tidak
tercapar dalam akta-akta tersebut berarti salah satu syarat sahnya perjan)ian tidak
terpenuhi schingga berakibat perjanjian dibatalkan oleh hakim Notaris Koesbiono
Sarman Hadi S H. juga dikenakan sanksi pembayaran ganti rugi materiil sebesar
Rp 25.025.000,- (dua puluh lima juta dua puluh lima ribu rupiah) dan moril
sebesar Rp 25,000 (dua puluh lima ribu rupiah)

Saran yang bisa  disampaikan penulis adalah sevogyanva Notaris
melaksanakan tugas pembuatan akta otentik dengan penuh tanggung jawab.
Dalam pembuatan akta-akta otentik, Notaris harus mengikuti prosedur yang
berlaku, sehingga tidak terdapat cacat hukum dalam akta-akta otentik yang
dibuatnya. Dalam memutus suatu perkara seorang hakim harus menjunjung tinggi
rasa keadilan dan kepastian hukum guna menegakkan supremasi hukum di

Indonesia.

Xl
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Notaris adalah pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta
otentikdan kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang,
(Pasal 1 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris). Dari
apa yang dikemukakan pasal tersebut terlihat jelas bahwa tugas jabatan notaris
adalah membuat akta otentik, adapun yang dimaksud dengan akta otentik adalah
suatu akta yang di dalam bentuk yang ditentukan oleh undang-undang dibuat oleh
orang dihadapan pegawai-pegawal umum yang berkuasa untuk itu ditempat
dimana akta dibuatnya (Pasal 1868 KUH Perdata).

Fungsi dan peran Notaris dalam gerak pembangunan yang semakin
komplek dewasa ini tentunya  semakin luas, semakin berkembarg sebab
kelancaran dan kepastian hukum segenap usaha yang dijalankan para pthak makin
banyak dan luas. Hal ini tentunya tidak terlepas dari pelayanan dan produk hukum
yang dihasilkan oleh Notaris Pemerintah, sebagai yang memberikan sebagian
wewenang kepada Notaris, dan masih banyak tentunya mempunyai harapan agar
pelayanan jasa yang diberikan oleh Notaris benar-benar memiliki nilai dan bobot
yang dapat diandalkan. Jabatan notaris selain sebaga jabatan yang menggeluti
masalah teknik hukum juga harus turut berpartisipasi aktif dalam pembangunan
hukum nasional. Notaris, oleh karena itu harus senantiasa selaly menghayati
idealisme  perjuangan bangsa secara menycluruh, terutama dalam rangka
peningkatan jasa pelayanannya. Notaris harus selaly mengikuti perkembangan
hukum nasional, yang pada akhirnya notaris mampu melaksanakan profesinya
secara proporsional

Penyimpangan yang dilakukan oleh notaris sering ditemukan dalam
pelaksanaan tugasnya sehari-hari Hal i dapat dilihat pada kasus Made Oka

Masagung yang berada dalam rumah tahanan kepolisian yang dipaksa untuk

menandatangani beberapa akta notaris. Penandatanganan ini dilakukan tanpa
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dihadin oleh notaris yang bersangkutan tetapt dihadapan pegawai notaris vang
bersangkutan. Kenyataannya Made Oka Masagung yang berada di rumah tahanan
kepolisian tidak ditkutsertakan dalam pembuatan akta yang menyangkut dinnya
sebaga salah saty pihak, schingea mengakibatkan tdak adanya kesepakatan
kedua belah pihak dalam menentukan isi petjanjian. Seorang notans harusnya
mengerti dan memahami tentang keadaan para penghadapnya. Notaris yang
bersangkutan memaksa Made Oka Masagung untuk tetap menandatangani akta-
akta tersebut sehingga notaris itu melanggar ketentuan suaty perjanjian dan Pasal
39 dan Pasal 44 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris.
Sebenarnya seorang notaris dalam membuat suatu akta harus bersikap netral tidak
boleh memihak atau menguntungkan salah satu pthak.

Hal i sangatlah wajar sebab apa yang terdapat di dalam realita (dalam
praktek sehari-hari) tentunya tidaklah akan sesuai dengan idealnya {yang dicita-
citakan). Jika adanyva penyim pangan-penyimpangan cukup meluas atau Jauh darni
bentuk idealnya, maka akan mengakibatkan terjadinya  krisis. yaitu adanva
perubahan fundamental, [al sepert ini tentunya akan mengakibatkan dampak
negatif yang besar terhadap masvarakat bangsa dan negara yang pada akhirmya
akan menghilangkan harkat dan martabat profesi notans ity sendiri

Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan membahas nengenil
FTANGGUNG  JAWAB  NOTARIS DALAM  PEMBUATAN AKTA
OTENTIK DI DALAM RUMAN 1 AHANAN NEGARA (Studi Kasus
Putusan Mahkamah Agung RI No, 3641 K/PDT/2001, Tanggal 11 September
2002),

1.2 Ruang Lingkup

Berdasarkan uraian di utas, perlu adanya ruang lingkup dalam penulisan
skripst am guna menghindar adanva penulisan yang menvimpang dari pokok
permasalahan serta untuk mempermudah pembahasan selanjutnya. Adapun ruang
lingkup  permasalahanuya adalah hukum perdata khusus mengenal tnggung

Jawab notaris dalam pembuatan akta otentik di dalam rumah tahanan negara
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1.3 Ramusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan ruang lingkup- yang telah dikemukakan
tersebut, maka permasalahan skripsi ini adalah :

| Bagaimanakuh prosedur pembuatan dan keabsahan akta otentik ?

2. Bagwimanakah tanggung jawab notaris dalam pembuatan akta otentik di dalam
rumah tahanan negara ? I
3. Apakah  dasar dan pertimbangan  hakim agung  dalam putusan |
No. 3641 K/PdU2001, tanggal 11 September 2002 sudah benar menurul hukum |
vang berlaku ? |

L4 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :

L4 Tujuan Umum

.o Untuk memenuhi dan melenghapi tugas sebagai persyaratun yung teluh
ditentukan  guna  meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakulas Hukum
Universitas Jember,

2. Untuk  disumbangkan kepada  almamaier tereinta  dalam  menambah
perbendaharaan tulisan atay karya tulis ilmiah dan wawasan.

3. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan khususnya
pada bidang hukum yang diperoleh dari perkuliahan yang bersifat leoritis
dengan kenyataun yang ada dalam musyarakat

LA2Z  Tujuan Khusus

Lo Untuk mengkaji dan menganalisis  secars  yurldis mengenal  prosadur

pembuatan dan keahsahan ke otentik

1)

Untuk menganalisis secara yuridis mengenal tnggung jawab notans dalam
pembuatan akta otentik di dalam rumeh tahanar negar,
3. Untok mengetahui dan menganalisis dusar pertimbangun hakim agung dalam

putusan Mahkamah Agung no 3641 K/Pdi2001. tangeal 11 September 2002.
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Digital Repository Universitas Jember

I.5. Metode Penulisan

Suatu penulisan yang bersifat ilmiah harus mempergunakan metudologi
agar bisa mencapai hasil yang obyektif dan memiliki nilai ilmiah, Suatu karya
ilmiah harus mengandung kebenaran yang dapat dipertanggungjawablan serta
dapat dibuktikan dengan mengajukan argumentasi hukum yang sebenarnya
sehingga tulisan mampu menunjukkan sifat ilmiahnya. Metode penulisan pada
hakekatnya memberikan pedoman tentang tata cara ilmuwan dalam menpelajar
dan menganalisa serta memahami lingkungan vang dihadapinva (Soemitro,
1998:10). Metode yang digunakan dalum penulisan skripsi ini adalsh sehagai

berikut :

L5.1. Pendckatan Masalah

Pendekatan dalam penulisan skripsi ini adalah yuridis normatif yaitu suatu
metode  pendekatan  masalah  dengan menggunakan  ketentuan  perundang-
undangan yang berlaku. Disamping itu digunakan metode pendekatan hukum
doktrinal yaitu teori-teori hukum dan pendapat-pendapat para sarjana hukum
terutama yang berhubungan  dengan permasalahan yang dibahas (Scemitro,
1998:11).

Metode pendekatan yuridis normatit dilakukan dengan cara mengkuji
berbagal macam  peraturan  hukum seperti undang-undang. Sedang metode
pendekatan doktrinal dilakukan dengan menelagh fiteratur-literatur yang berisi
konsep-konsep teoritis yvang kemudian dihubungkan dengan permasalatian vang

menjadi pokok pembahasan.

1.5.2. Sumber Bahan Hukum

Sumber bahan hukum adalah uraian tentang tempat diperolehnya bahan
hukum penelitian, Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
kepustakaan, maka sumber bahan hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi
ini terdiri atus :

| Bahan  hukum  primer  berups  peraturin perundung-undangan  yang

herhubungan dengan permasalahan penelitian.
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Lt

2. Bahan hukum sekunder yang berupa pendapat para ahli (doktrin) yaitu hasil
karya tulis tlmih pars ahli hukum yang tersebar di berbagal pusat sumber
informasi yang berkaitan dengan permasalshan dalam skripsi im -

3. Bahan hukum tersier berupa majalal dan kamus (Soemitro, 1998:47).

1.5.3. Metode Pengumpulan Bahan Hukum

Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan dalam penulisan
skripsi ini adalah studi dokumen dengan mengumpulkan berkas-berkas, dokumen
serta literatur-literatur yang erat hubungannya dengan permasalahan yang ada.
Adapun prosedur pengumpulan bahan hukum menggunakan studi kepustakaan.

Studi kepustakaan adalah suatu metode pengumpulan bahan hukum vang
dilakukan dengan cara mempelajart  literatur, undang-undang dan putusan
pengadilan yang berkaitan dengan masalah yang ada. (Soemitro, 1998:98).

LS54, Analisis Bahan Hukum

Bahan hukum yang diperolel selanjumya dnalisis secara deskiptit
Kuahtanf, yaitu dengan membenkan gambaran mengenai obyek yang diteliti
berdasarkan fakta serta teori-teori yang ada, schingga dapat membenkan jawaban
sebagar  dasar untuk memecahkan suaty masalal,  Penarikan kesimpulun
mengpunakan metode deduktif vamu susty cara mengambil kesimpulan dan
pembahasan yang bersifat umum  menuju kesumpulan yang bersifat khusus,
(Soemitra, 19498:99)
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1. Fakta
Bulan Mei 1997 sampai dengan Desember 1997, Made Oka Masagung,
scorang pengusaha di Jakarta ditahan dalam Rumah Tahanan POLDA METRO
JAYA berdasarkan Laporan Kepolisian. Surat Perintah Penangkapan yang
digunakan no Pol SPP/155/V/1997/Ditserse dari Kepolisian dan diperpanjang oleh
Kejaksaan Negen serta Pengadilan Negen, karena sangkaan Tindak Pidana
Korupsi Perbankan dan Pemalsuan
Saal Made Oka Masagung berada di dalam Rumah Tahanan POLDA

METRO JAYA, pada bulan Oktober sampai dengan November 1997 seorang
Notaris yang bernama Koesbiono Sarman Hadi, S.H. mendatangi Rumah Tahanan
POLDA METRO JAYA melalui pegawainya dengan membawa berkas akta-akta
notans dan akta pernyataan untuk ditandatangani Made Oka Masagung Akta-akta
1w terdin dan
1. Akta Notaris No. 41 tanggal 29 Oktober 1997

Isinyva memuat tentang pernyatann bzhwa Made Oka Masagung masih

mempunyal hutang pada Bank Artha Graha yang belum diselesaikan

seluruhnya berjumlah Rp 215.837.382.000,- (dua ratus lima belas milyar

delapan ratus tiga puluh tujuh juta tiga ratus delapan puluh dua ribu rupiah)

yang ditentukan harus dibayar pada Bank Artha Graha sebesar seratus milvar

rupiah.
2. Akta Notaris No. 42 tanggal 29 Oktober 1997

Isinya mengenai  penjaminan  hutang  dengan  mencantumkan  Ketut

Abdurrahman Masagung dan Putra Masagung sebagai orang yang menjamin

(penjamin) atas hutangnya kepada Bank Artha Graha
3. Surat Pernyataan tanggal 29 Oktober 1997
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Akta nomor 31 sebagai perubahan Akta nomor 42 yang i1sinya antara lain
mengenai penjaminan utang dengan harta kekayaan Made Oka Masagung berupa -
L. Tanah 4500 M2 di Permata Hijau Blok A-5-6-7.

2. Apartemen Four Season Park-Singapore Blok 2 type D.

Semua isi akta-akta tersebut dibuat tanpa adanya persetujuan atauy
kesepakatan dari Made Oka Masagung Made Oka Masagung langsung didatangi
pegawai dan Notaris Koesbiono Sarman Hadi, S.H. di Rumah Tahanan dengan
keperluan hanya dimintaj menandatangani seluruh akta-akta ity tanpa dilibatkan
dalam pembuatan akta tersebut

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan mengadili terdakwa Made Oka
Masagung dan memutuskan terdukwa dibebaskan dari dakwaan tindak pidana
korupsi perbankan dan pemalsuan. Merasa dirugikan akibat adanya tiga akta yang
terdiri dari akta No. 41 tanggal 29 Oktober 1997, No. 42 tanggal 29 Oktober 1997
dan surat pernyataan tanggal 29 Oktober 1997 maka Made Oka Masagung melalui
Kuasa Hukumnva sebagai Penggugat mengajukan gugatan perdata terhadap
Tergugat yaitu Notaris Koeshiono Sarman Hadi, S H

Prhak Penggupat dalam gugatan di atas mengajukan petitum/tuntutan yang
pada pokoknya -

I Mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya,

2. Menyatakan Tergugat melakukan perbuatan melawan hukum

Lk

Membatalkan atau menyatakan batal Akta No4l tanggal 29 Oktober 1997
yang dibuat di hadapan Notaris Koesbiono Sarman Hadi, S H, sepanjang hal-
hal yang menyangkut penggugat
4. Membaialkan setidaknya menyatakan batal -
. Akta No42ianggal 29 Oktober 1997 yang dibuat dihadapan Notars
Koesbiono Sarman Hadi, S H
b Menyatakan tidak sah dan karenanya tidak mengikat Penggugat  Akia
No. 3lftanggal 26 November 1997 yang dibuat dihadapan Notans
Koesbiono Sarman Hadi, S H,
3. Menghukum tergugat membayar ganti rugi
6. Menghukum tergugat membayar biaya perkara.
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DI PENGADILAN NEGERI

Adanya laporan PT.Bank Artha Graha ke Kepolisian tentang wdanya
sangkaan Penggugat telah melakukan korupsi/Tindak Pidana Perbankan yang
kemudian melahirkan tindakan hukum Penyidik Kepolisian yang melakukan
penghanan dan pada saat yang bersamaan Tergugat di tempat Ruang Tahanan
berhasil memperoleh tanda tangan dari Penggugat untuk 3 (tiga) Akta Notaris
yang dibuat oleh Tergugat. Jelaslah hal ini merupakan indikasi itikad buruk dari
Tergugat.

Kondisi Penggugal terampas kemerdekaannya dalam  tahanan vang
berwajib, Penggugat diminta tergugat untuk menandatangani akis-akts notaris
dalam keadaun yang teriepit. I

Fakty tersebut membuktikan adanya “cacat kehendak” sesuai dengan pasal
1321 KUH Perdata dan dengan demikian maka perjanjian permnyataan yang
melibatkan  Penggugat dalam akta notaris mengandung cacat hukum dan
dinyatakan batal sejak penandatanganan akta-akta notaris yang dibust dihadapan
Fergugat.

Berdasar atas pertimbangan hukum yang pokok intinya disebutkan di atas,
akhirnya Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarts Selatan mengabulkan gugatan
Penggugat dan untyk memberi putusan yang amarnya seluruhnya,

Pada pokoknya sebagai berikut :

I, Menyatakan batal perjanjian dan atau pernyataan yang menjadi lampiran
minuta asli akta-akta notaris yang dibuat Notaris Koesbiono Sarman Hadi,SH
(tergugat). Masing-masing nod1, 42 29 Okiober 1997, 31 tanggal 26

November 1997 sepanjang mengenai kepentingan Tergugat,

bl

Menghukum Tergugat (Notaris Koesbiono Sarman Hadi,SH) membayar gunti
rugi kepada Penggugat,
3, Menghukum Tergugat membayar biaya perkara.
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DI PENGADILAN TINGGI
Tergugat menolak putusan Pengadilan Negen tersebut di atas dan melalui
Kuasa Hukumnya mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi DKI Jakarta.
Majelis Hakim Banding yang mengadili perkara ini dalam putusannya
memberikan pertimbangan hukum yang inti pokoknya terdin dari -
| Bahwa penyelesaian masalah dalam Akta No 41, 42 tanggal 29 Oktober 1997,
31 tanggal 26 November 1997 dilakukan oleh Tim yang dibentuk oleh
Penggugat sendiri terdiri dari orang yang berintegrasi tinggi.
2. Akta tersebut dilakukan dihadapan Notaris adalah merupakan Akta Otentik
Berdasar atas alasan di atas, maka tidak ada alasan hukum bahwa
penandatanganan akta-akta tersebut dalam keadaan lerpaksa dan karenanya maka
akta notaris no 41, 42, 31 sehingga semua akia tersebut adalah sah, maka menurut
Majelis Pengadilan Tinggi, semua perjanpian yang dibuat atas alasan hak dari akta
tersebut adalah sah juga
Berdasar atas pertimbangan hukum tersebut di atas maka Muyelis Hakim
Pengadilan Tinggi DKI Jakarta memberi putusan yang amamya terdiri dari
Mengadili :
I, Menerima permohonan banding oleh Tergugat
2. Membatalkan putusan Pengadilan Negeri jakarta Selatan
NO.442/Pdt.G/1999/PN Jakarta Selatan.
Mengadili sendiri .
Dalam Eksepsi : menolak eksepsi Penggugat
- Dalam pokok perkara :

Dalam konpensi : menolak gugatan penggugat seluruhnya

2

4. Membayar biaya perkara

Dalam rekonpensi - menolak gugatan penggugat rekonpensi seluruhnya,
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DI MAHKAMAH AGUNG

Pertimbangan Pengadilan Negen dinilai oleh Mahkamah agung benar dan

tepat. Berdasar atas pertimbangan hukum di atas akhirnya Majelis Mahkamah

Agung memberi putusan

Mengadil; -
|. mengabulkan permohonan kasasi dari Pemohon Kasasi Made Oka
Masagung,

2. Membatalkan  putusan Pengadilan  Tinggi DKI  Jakaria No

393/Pdv2000/Pengadilan Tinggi DKI Jakarta yang membatalkan putusan !
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan No 442/Pdt. G/Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan,

Mengadili sendiri -

- dalam konpensi

- dalam eksepsi : menolak eksepsi Tergugat dalam pokok perkara -

4

=

LIFE)

mengabulkan gugatan Penggugat untuk seluryhnya,

Menyatakan batal perjanjian dan pernyataan termasuk yang menjadi
lampiran minuta ash aka-akta notaris yang dibuat oleh Notaris
Koesbiono Sarman Hadi SH yang masing - masing termuat dalam -

. aktano 4] tanggal 29 Okiober 1999

b, akta no 42 tanggal 29 Oktober 1999

¢, akta no 31 tanggal 26 November 1997

menolak gugatan yang lain,

2.2 Dasar Hukum

Dasar hukum vang dijadikan sebagai landasan yuridis dalam penulisan

skripsi ini adalah sebagai berikut

I Kitab Undang-undang Hukum Perdata

Pasal 1320

Untuk  syarat sahnya suatu perjanjian diperlukan empat syarat, yaitu
a. sepakat mereka yang mengikatkan dinnya,

b. kecakapan untuk membuat suaty perikatan,

¢. suatu hal tertentu

d. suatu sebab yang halal.
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b. Pasal 1338 ayat (1)
“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya”.

c. Pasal 1340 ayat (1)
“Suatu  perjanjian hanya berlaku antara pihak-pihak vang
membuatnya™

d. Pasal 1366
“"Setiap orang bertanggung jawab tidak saja untuk kerugian yang
disebabkan karena perbuatannya, tetapi juga untuk kerugian yang
disebabkan karena kelalaian atay kurang hati-hatinya”,

e. Pasal 1868
“Suatu akta otentik ialah suaty akta yang di dalam bentuk yang ditentukan
oleh undang-undang, dibuat oleh atay dihadapan pegawai-pegawai umum
yang berkuasa untuk itu ditempat dimana akta dibuatnya”.

f. Pasal 1869
Suatu akta, yang karena tidak berkuasa atau tidak cakapnya pegawai
termaksud di atas, atau karena suatu cacad dalam bentuknya, tidak dapat
diperlakukan sebagai akta otentik. namun demikian mempunyai kekuatan
sebagai tulisan dibawah tangan Jika ia ditandatangani oleh para pihak.

Kitab Undung-undang Hukum Pidana
Pasal 264 avat (1)
“Pemalsuan surat diancam dengan pidana penjara paling lama delapan
tahun, jika dilakukan terhadap akta-akta otentik”

+ Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notariy

a. Pasal 1
Notaris adalah pejabat umum yang berwenang untuk membuat akia otentik
dan kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam undang-undang

b. Pasal 9

(1) Notaris diberhentikan sementara dari jabatannya karena
@ Dalam proses pailit atau penundaan kewajiban pembayaran utang
b. Berada dibawah pengampunan
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C.

€. Melakukan perbuatan tercela, atau
d. Melakukan pelanggaran terhadap kewajiban dan larangan jabatan

Pasal 13

“Notaris diberhentikan dengan tidak hormat oleh Menteri karena dijatuhi
pidana penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh
kekuatan hukum tetap karena melakukan tindak pidana yang diancam
dengan pidana penjara 5 (lima) tahun atau lebih”

Pasal 16 ayat (1) hurufl

“Dalam menjalankan jabatannya, Notaris berkewajiban membacakan akta
dihadapan penghadap dengan dihadini oleh paling sedikit 2 (duna) orang
sakst dan ditandatangani pada saat ity Jjuga oleh penghadap, saksi dan
Notaris™

Pasal 38

(1) Setiap akta Notans terdiri atas .

a.  Awal akta atau kepala akta;

b.  Badan akia, dan

¢.  Akhir atau penutup akta.
(2) Awal akta atau kepala akta menuat

a.  Judul akta,

b Nomor akta:

¢ Jam, hari, tanggal, bulan dan tahun: dan

d Nama lengkap dan tempat kedudukan Notaris
(3) Badan akta memuat |

a.  Nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, kewarganegaraan,
pekerjaan, jabatan, kedudukan, tempal tinggal para penghadap
dan/atau orang vang mereka wakili:
b Keterangan mengenai kedudukan bertindak penghadap;
¢ Isi akta yang merupakan kehendak dan keinginan dari pihak yang
berkepentingan, dan
d. Nama lengkap, tempat dan tanggal lahir serta pekerjaan, jabatan,
kedudukan dan tempat tinggal dari liap-tiap saksi pengenal
(4) Akhir atau penutup akta
4. Uraian tentang pembacaan akta sebagaimana dimaksud dalam
pasal 16 ayat (1) huruf | atau pasal 16 ayat (7);

b, Uraian tentang penandatanganan dan lempat penandatanganan
atau penerjemahan akta apabila ada;

¢. Nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, pekerjaan, jabatan,
kedudukan dan tempat tingpal dari tiap-tiap saks: akta; dan
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f.

L

h.

13

d. Uraian tentang tidak adanya perubahan yang terjadi dalam
pembuatan akta atau uraian tentang adanya perubahan yang dapat
berupa penambahan, pencoretan atau penggantian

Pasal 39

(1) Penghadap harus memenuhi syarat sebagai berikut :

g Paling sedikit berumur 18 (delapan belas) tahun atau telah
menikah, dan
b. Cakap melakukan perbuatan hukum.

(2) Penghadap harus dikenal oleh Notaris atau diperkenalkan kepadanya
oleh 2 (dua) orang saksi pengenal yang berumur paling sedikit 18
(delapan belas) tahun atau telah menikah dan cakap melakukan
perbuatan hukum atau diperkenalkan oleh 2 (dua) penghadap lainnya.

(3) Pengenalan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dinyatakan secara
tegas dalam akta.

IPasal 40

(1) setiap akta yang dibacakan oleh Notaris dihadiri paling sedikit 2 (dua)
orang saksi, kecuali peraturan perundang-undangan menentukan lain.

(2) saksi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus memenuhi syarat
sebagai berikut

a. paling sedikit berumur 18 (delapan belas) tahun atau telah
menikah,

b. cakap melakukan perbuatan hukum;

¢ mengerti bahasa yang digunakan dalam akta;

d. dapat membubuhkan tandatangan dan paraf; dan

¢ tdak mempunyai hubungan perkawinan atau hubungan darah
dalam garis lurus keatas atau kebawah tanpa pembatasan derajat
dan garis kesamping sampai dengan derajat ketiga dengan Notaris
atau para pthak.

(3) suksi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) harus diperkenalkan
kepada Notans atau diterangkantentang identitas dan kewenangannya
kepada Notaris oleh Penghadap.

(4) Pengenalan atau pernyataan tentang identitas dan kewenangan saksi
dinyatakan secara tegas dalam akta.

IPasal 42

(1) Akta Notans dituliskan dengan jelas dalam hubungan satu sama lain
yang tidak terputus-putus dan tidak menggunakan singkatan.

(2) Ruang dan sela kosong dalam akia digaris dengan jelas sebelum akta
ditandatangani, kecuali untuk akta yang dicetak dalam bentuk formulir
berdusarkan peraturan perundang-undangan
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(3) Semua bilangan untuk menentukan banyaknya atau jumlahnya sesuatu
yang disebut dalam akta, penyebutan tanggal, bulan dan tahun
dinyatakan dengan huruf dan harus didahului dengan angka.

(4) Ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak berlaku bagi
surat kuasa yang belum menyebutkan nama penerima kuasa.

i. Pasal 44

(1) Segera setelah akta dibacakan, akta tersebut ditandatangani oleh setiap
penghadap, saksi dan Notaris, kecuali apabila ada penghadap yang
tidak dapat membubuhkan tandatangan dengan menyebutkan
alasannya,

(2) Alasan scbagaimana dimaksud dalam ayat (1) dinyatakan secara tegas
dalam akta

(3) Akta sebagaimana dimaksud dalam pasal 43 ayat (3) ditandatangani
oleh para penghadap, Notaris, saksi dan penerjemah resmi,

(4) Pembacaan, penerjemahan atau penjelasan dan penandatanganan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (3) dan pasal 43 ayat
(2), ayat (3) dan ayat (5) dinyatakan secara tegas pada akhir akta.

;|

j. Pasal 48

(1} Is1 akta tidak boleh diubah atay ditambah baik berupa penulisan tindih,
penyisipan, pencoretan, atau penghapusan dan menggantinya dengan
yang lain.

(2) Perubahan atas akta berupa penambahan, penggantian atau pencoretan
dalam akta hanya sah apabila perubahan tersebut diparaf atau diberi
tanda pengesahan lain oleh penghadap, sakst dan Notaris.

k. Pasal 49 avat (1)

“Setiap perubahan atas akta dibuat disisi kiri akta”

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian dan Sahnya Perjanjian

Secara umum dapat dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan perjanjian
adalah persetujuan tertulis ataupun dengan lisan yang dilakukan oleh dua pihak
atau lebih, dimana masing-masing pihak berjanji mentaati apa vang tersebut
dalam perjanjian yang telah disepakati

Pakar hukum memberikan  definisi yang berbeda-beda mengenai

pengertian perjanjian, hal ini dapat terjadi karena pakar hukum tersebut
memberikan pandangan yang dianggapnya mendekati sempurna. Memberikan

definisi yang sempurna mengenal perjanjian sangatlah sulit, karenanya untuk ity
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penyusun mengemukakan beberapa definisi dari para sarjana hukum guna
mendapatkan pengertian yang lebih baik dan sempurna. “Perjanjian adalah suaty
perbuatan hukum dengan mana dua orang atau lebih saling mengikatkan diri
untuk melaksanakan hal dalam lapangan kekayaan”, (Muhammad, 1992 - 78),
selan itu ada pendapat vang lain mengenai pengertian  perganjian  “Suatu
perjanjian adalah suatu peristiwa dimana seorang berjanji kepada seorang lain
atau dimana dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal™,
( Soebekn, 2001 : 1).
Berdasarkan pengertian yang ada dalam KUH Perdata dan pendapat para
sarjana, dapat diketahui unsur-unsur yang terdapat dalam suaty perjanjian adalah
4, Adanya pihak-pihak;
Pihak-pihak ini disebut sebagai subyek perjanjian, minimal pihak-pihak ini
terdin dan dua orang,. Subyek perjanjian ini bisa terdiri dari manusia pribadi
atau badan hukum. Dalam hal ini para pihak terdiri dari manusia. maka orang
tersebut harus telah dewasa dan cakap untuk melakukan perbuatan hukum
seperti yang ditetapkan dalam undang-undang.

b.  Adanya persetujuan antara pihak-pihak tersebut (konsensus),
Persetujuan  ini bersifat tetap dan persetujuan ity ditunjukkan dengan
penerimaan tanpa syarat atas suatu tawaran. Apa yang ditawarkan oieh pihak
yang satu diterima oleh pihak yang lain Dengan disetujuinya oleh masing-
masing pihak tentang syarat-syarat dan obyek perjanjian, maka timbullah
persetujuan. Persetujuan atau konsensus harus tanpa disertai dengan paksaan
dan tipuan. ‘

¢ Adanya tujuan yang hendak dicapai;
Tujuan mengadakan perjanjian terutama untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pthak itw. Tujuan itu udak boleh bertentangan dengan ketertiban umum,
kesusilaan dan tidak dilarang undang-undang. Dengan begitu tujuan perjanjian
tersebut ingin dicapa, buik yang dilakukan sendiri maupun pihak lain yang
dalam hal ini mereka selaku subyek perjanjian tersebut tanpa harus menyalahi

peraturan perundang-undangan.
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d. Ada prestasi yang akan dilaksanakan.
Dengan adanya persetujuan, maka timbullah kewajiban untuk melaksanakan
suatu prestasi. Prestasi merupakan kewajiban yang harus dipenuhi pihak-pihak
sesuai dengan ayarat-syarat perjanjian. Apabila pihak yang satu berkewajiban
untuk memenuhi suatu prestasi, maka pihak vang lain berhak menerima suatu
prestasi.

€. Adanya bentuk-bentuk tertentu;
Bentuk ini perlu ditentukan, karena ada ketentuan undang-undang bahwa hanya
dengan bentuk tertentu perjanjian mempunyai ketentuan mengikat dan
kekuatan bukti. Bentuk tertentu itu biasanya berupa akta, akta yang dibuat
secara otentik 1alah akta peganjian vang dibuat oleh para pihak dihadapan
seorang pejabat umum yang diberi wewenang untuk itu. Perjanjian juga dibuat
secara lisan, artinya dengan kata-kata vang jelas maksud dan tujuannya bisa
dipahami oleh pihak-pihak

I, Ada syarat-syarat tertentu sebagan isi perjanjian.
Dalam suatu perjanjian tentang isinya harus ada syarat-syarat tertentu, karena
dan syarat-syarat itulah dapat diketahui hak dan kewajiban masing-masing
pihak. Syarat-syarat ini biasanya terdin dari syarat pokok yang menimbulkan
hik dan kewajiban pokok, dan juga svarat pelengkap atau tambahan Dalam
suatu perjanjian menurut pasal 1338 KUH Perdata ayat (1) disebutkan bahwa -
Suatu perjanjian yang sah adalah mengikat sebagal undang-undang bag mereka
vang membuatnya, dan agar suatu perjanjian bisa dikatakan sebagai suatu
perjanjian yang sah, apabila perjanjian tersebut telah memenuhi syarat-syarat
tertentu, ( Soebekt, 2001 : 45).

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas bahwa perjanjian adalah suatu
hubungan hukum yang dilakukan antara dua orang atau lebih untuk mengikatkan
dirinya dalam melakukan suatu hal tertentu yang menimbulkan akibat hukum.
Syarat Sahnya Perjanjian

Suatu perjanjian haruslah mengandung empat syarat didalamnya. KUH

Perdata menentukan keempat syarat yang harus ada dalam perjanjian. adapun

keempat syarat tersebut adalah sebagai berikut :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

l. Adanya kata sepakat dari mereka yang mengikatkan dirinya

Kata sepakat yang dibuat ini harus merupakan kehendak para pihak dalam arti

lain dibuat secara bebas tidak dalam tekanan atau paksaan pihak lain Syarat

kata sepakat ini sudah dianggap lelah dipenuhi, mungkin terdapat suatu

kekhilafan mana suatu perjanjian vang telah terjadi itu, pada dasarnya bukan

perjanjian, apabila kedua belah pihak beranggapan menghendaki sesuatu yang

sama akan tetapi tidak. Perjanjian timbul secara demikian dalam beberapa hal

dapat dibatalkan.

2. Kecakapan untuk membuat perjanjian.

KUH Perdata pasal 1330 yang dimaksud dengan orang yang tidak cakap

untuk membuat suatu perjanjian adalah

a. Orang yang belum dewasa.
Orang-orang belum dewasa adalah mereka yang belum mencapai umur
genap 21 tahun dan tidak lebih dahulu telah kawin. Apabila perkawinan
itu dibubarkan sebelum umur genap 21 whun, maka mercka tidak kembali
lagi dalam kedudukan belum dewasa (Pasal 330 KUH Perdata).

b. Mereka yang bernda dibawah pengampuan
Mereka yang ditarubh di bawah pengampuan adalah setiap orang dewasa
yang selalu berada dalam keadaan dungu, sakit otak, atau gelap mata,
walaupun kadang-kadang ia cakap mempergunakan pikirannya. Di
samping itu orang-orang dewasa yang mempunyai sifat pemboros dapat
ditaruh dibawah pengampuan (Pasal 433 KUH Perdata).

¢. Orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan, dan pada
umumnya Semua orang kepada siapa undang-undang telah melarang
membuat perjanjian-perjanjian tertentu.
Seorang perempuan yang bersuami untuk mengadakan perjanjian
memerlukan bantuan atau ijin suaminya (Pasal 108 KUH Perdata), tetapi
oleh Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun 1963 tanggal 4
Agustus 1963 kepada Ketua Pengadilan di seluruh Indonesia, ternyata

bahwa Mahkamah Agung menganggap bahwa Pasal 108 dan Pasal 110

KUH Perdata tentang wewenang seorang istn untuk melaksanakan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

perbuatan hukum di depan pengadilan tanpa ijin suaminya sudah tidak

berlaku lagi, dan setelah berlakunya undang-undang Nomor | Tahun 1974

tentang Perkawinan khususnya mengenal Pasal 3 diterangkan  bahwa

kedudukan seorang istri adalah sama dengan suami dalam rumah tangga.
3. Suatu hal tertentu.

Apa yang diperjanjikan dalam suatu perjanjian haruslah suaty hal atay barang
vang cukup jelas dan tertentu. Hal ini penting apanIa kelak terjadi perselisihan.

Pasal 1333 KUH Perdata menyatakan -

“Suatu persetujuan harus mempunyai sebagai pokok suaty barang yang paling
sedikit ditentukan Jjenisnya. Tidaklah menjadi halangan bahwa jumlah barang
lidak tentu, asal saja jumlah itu terkemudian dapat ditentukan atay dihitung”

4. Suatu sebab yang halal
Suatu sebab yang halal maksudnya adalah schab diadakannya perjanjian
tersebut tidak bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan dan ketertiban
umum. Syarat suatu sebab vang halal ini mempunyal dua fungsi, pertama
perjanjian tersebut harus mempunyai sebab tanpa adanya syarat in1 perjanjian
batal, kedua sebabnya harus halal, kalau tidak halal perjanjian tersebut
dinyatakaan batal (Soebekti, 2001 : 57),

2.3.2 Pengertian, Syarat Dan Macam-macam Akta
Pengertian Akta

Istilah akta yang dalam bahasa Belanda disebut acre dan dalam bahasa
[nggris disebut acrdeed. “Akta merupakan surat-surat yang ditandatangani oleh
orang untuk dipakai sebagai bukti dan di pergunakan untuk keperluan s1apa surat
ity dibuat™ (Pitlo, 1974: 52),

Akt ity merupakan suatu tulisan yang menyatakan suaty perbuatan
hukum,
Akta adalah
a. perbuatan atau perbuatan hukum
b. suatu tulisan yang dibuat untuk dipakai atau digunakan scbagai bukti dari
perbuatan hukum tersebut. yaitu berupa tulisan yang ditujukan kepada
pembuktian sesuatu. (Mertokusumo, 1982: 90),
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Akta adalah “surat yang diberi tanda tangan dan memuat peristiwa-peristiwa yang
menjadi dasar suatu hak atau perikatan yang dibuat sejak semula dengan sengaja
untuk pembuktian™. (Mertokusumo, 1982 120),

Berdasarkan penjelasan diatas, tidak semua surat dapat discbut akta
melainkan hanya surat-surat tertenty yang memenuhi syarat tertentu pula yang
baru dapat dikatakan sebagai akta.

Syarat-syarat Akta

Syarat-syarat yang harus dipenuhi supaya swaty surat dapat disebut akta
terdiri dari |
a. Surat itu harus ditandatangani.

Maksud dari penandatanganan akta adalah bahwa yang menandatangani akta
adalah benar-benar yang membuat akta. sedangkan tujuannya untuk digunakan
sebagai alat bukti.

Keharusan ditandatangani sesuatu surat untuk dapat disebut akta dapat
ditentukan dalam pasal 1869 KUH Perdata yang berbunyi

Suatu akta, yang karena tidak berkuasa atau tidak cakapnya pegawai

termaksud di atas, atau karena suatu cacad dalam bentuknya, tidak dapat

diberlakukan sebagai akta autentik, namun demikian mempunyai kekuatan
sebagai tulisan di bawah tangan, jika ditandatangani oleh para pihak.
Pasal tersebut diatas menjelaskan bahwa suatu surat untuk dapat disebut
sebagai akta, harus ditandatangani, dan Jika tidak ditandatangani oleh yang
membuatnya, maka surat itu adalah bukan akta sehingga terpenuhilah tujuan
keharusan ditandatanganinya suatu surat.
b. Surat itu harus memuat peristiwa yang menjadi dasar sesuatu hak atay
perikatan,
Sesuai dengan peruntukan sesuatu akta sebagai alat pembuktian demi
keperluan siapa surat itu dibuat, maka Jelas bahwa surat itu harus berisikan
sesuatu keterangan yang dapat menjadikan bukti vang dibutuhkan. Peristiwa
hukum yang disebut dalam surat ity dapat menjadi dasar suatu hak atay
perikatan. Jika peristiwa hukum yang disebut dalam surat itu dapat menjadi
dasar suatu hak atau perikatan, atau Jika surat itu sama sekali tidak memuat .

Suatu peristiwa hukum yang dapat menjadi dasar dari suatu hak atau perikatan,

St
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maka surat itu bukanlah akta, sebab tidaklah mungkin surat itu dapat dipakai
sebagai alat bukti,
€. Surat itu diperuntukkan sebagai alat bukti
Syarat ketiga agar suatu surat dapat disebut sebagai akta adalah surat itu harus
diperuntukkan sebagai alat buky. Apakah suatu bukti surat dibuat menjadi
bukti, tidak selalu dapat dipastikan, demikian halnya mengenai sehelai surat,
dapat menimbulkan keraguan Surat yang ditulis oleh seorang pedagang untuk
menegaskan suatu persetujuan yang telah dibuat secara lisan, adalah suaty
akia, karena 1a dibuat untuk pembuktian (Situmorang, 1993:26-28),
Surat-surat yang tidak diperuntukkan untuk menjadi bukti yang tidak
dibuat untuk dipakai sebagai alat pembuktian, bukanlah akta
Akta otentik harus mempunyai stempel otensitas dani pejabat pembuat akta
yang bersangkutan dengan ditentukan oleh syarat-syarat tertenty.

Suatu akta hendak memperoleh stempel otensitas harus memenuhi persyaratan

sebagai berikut :

a, akta ilu dibuat “oleh™ (door) atau dihadapan (renaverstaan) seorang
pejabat umum;

b. akta itu harus dibuat dalam bentuk yang ditentukan oleh undang-undang;

¢ pejabat umum oleh atay dihadapan siupa akta itu dibuat harus mempunyai
wewenang untuk membuat suatu akta, (Tobing, 1996:42),

Mengingat notaris terikat syarat dan ketentuan dalam undang-undang, hal
i merupakan jaminan bagi notaris untuk dipercaya. Isi dari akta ity cukup
dibuktikan dengan akta u sendiri. Jadi akta otentik dibuat sesuai dengan
kenyataan seperti yang dilihat dan didengar oleh notaris, sampai dapat dibuktikan
sebaliknya oleh pihak lawan

Suatu ukta Secara umum memuat tentang peresmian akta; identitas
penghadap, saksi-saksi

Akta-akta harus memuat -

(1) Seuap akia Notaris terdiri atas
4. Awal akta atau kepala akta;
b. Badan akta; dan
¢ Akhir atau penutup akta

(2) Awal akta atau kepala akta memuat
g Judul akta;
b Nomor aktu,
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¢. Jam, hari, tanggal, bulan dan tahun; dan
d. Nama lengkap dan tempat kedudukan Notaris
(3) Badan akta memuat

a. Nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, kewarganegaraan,
pekerjaan, jabatan, kedudukan, tempat tinggal para penghadap
dan/atau orang yang mereka wakili;

- Keterangan mengenai kedudukan bertindak penghadap;

c. Isi akta yang merupakan kehendak dan keinginan dari pihak yang
berkepentingan; dan

d. Nama lengkap, tempat dan tanggal lahir serta pekerjaan, jabatan,
kedudukan dan tempat tinggal dari tiap-tiap saksi pengenal.

(4) Akhir atau penutup akta :

a. Uralan tentang pembacaan akia sehagaimana dimaksud dalam
pasal 16 ayat (1) huruf | atau pasal 16 ayat (7);

b. Uraian tentang penandatanganan dan tempat penandatanganan
atau penerjemahan akta apabila ada.

¢. Nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, pekerjaan, jabatan,
kedudukan dan tempat tinggal dari tiap-tiap saksi akta; dan

d. Urasian tentang tidak adanya perubahan yang terjadi dalam
pembuatan ukta atau uraian tentang adanya perubahan yang dapat
berupa penambahan, pencoretan atau penggantian. (Pasul 38
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jaubatan Notarns).

Macam-macam Akta

Akta otentik,
Menurut pasal 1868 KUH Perdata vang dimaksud dengan akta otentik adalah
“suatu akta yang di dalam bentuk yang ditentukan oleh undang-undang, dibuat
oleh atau dihadapan seorang pegawai umum yang berwenang untuk itu di
mana akta itu dibuatnya™

Pengertian akta otentik berbeda-beda menurut para ahli dan beberapa
pengertian dan para ahli tersebut bisa disimpulkan menjadi satu pengertian
mengenal akta otentik

Akta otentik adalah akta yang dibuat oleh pejabat yang diberi wewenang
untuk itu oleh penguasa, menurut ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan, baik dengan maupun tanpa bantuan dari yang berkepentingan,
YONg mencatal yang mencatat apa yang dimintakan untuk dimuat di
dalamnya oleh yang berkepentingan (Mertokusumo, 1982:103),

Unsur pokok dan suatu akta otentik adalah akta yang dibuat oleh dan atau
dihadapan Pejabat Umum yang ditentukan oleh Undang-undang yang wilayah
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hukumnya meliputi seluruh wilayah propinsi dari tempat kedudukannya.
Pejabat umum vang dimaksudkan adalah Notaris, Hakim, Panitera, Jury Sita,
Pegawai Pencatat Sipil vang berarti bahwa surat-surat yang dibuat oleh dan
atau dihadapan pejabat tersebut Otentik tidaknya suatu akta tidaklah cukup
apabila akta itu dibuat oleh atau dihadapan notaris saja Disamping itu harus
sesual dengan ketentuan dalam undang-undang. Jika akta yang dibuat oleh
seorang notaris tanpa ada wewenang dan tanpa ada kemampuan untuk
membuatnya atau tidak memenuhi Syarat maka tidak dapat dianggap sebagai
akta otentik.

Akla notaris sebagai akta otentik, berdasarkan pasal 1868 KUH Perdata harus
memenuhi syarat-syarat formal terutama dalam bentuk yang telah ditentukan
oleh hukum. Disamping itu ada beberapa formalitas yang harus dipenuhi
dalam hal penyelesaian akta diartikan sebagai serangkaian tindakan yang
dilakukan oleh notaris, saksi-saksi dan penghadap sehingga merupakan proses
dari penyusunan (pembuatan) akta oleh notaris sampai dengan para penghadap
yang akhimya ditandatangani oleh para penghadap, saksi-saksi dan notaris ity
sendiri,

Berdasarkan pasal 1868 KUH Perdata akta otentik dalam bentuknya menurut
undang-undang harus memenuhi formalitas tertentu antara lamm awal akta
badan akta dan akhir akta Ketentuan yang penting mengenai bentuk dari akta
notanis pada dasarnya tercantum dalam pasal 38 Undang-undang Nomor 30
Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris,

Akta di bawah tangan

Menurut pasal 1874 ayat | KUH Perdata yang dimaksud dengan akta di
bawah tangan adalah -

Sebagai tulisan-tulisan di bawah tangan dianggap akta-akta yang
ditandatangani di bawah langan, surat-surat, register-register, surat-surat
urusan rumah tangga dan lain-lain tulisan yang dibuat tanpa perantaraan
Se0rang pegawal umum.

“Akta di bawah tangan adalah akta vang sengaja dibuat untuk penbuktian
oleh para pihak tanpa bantuan dari seorang pejabat” (Mertokusumo, 1982
105),
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Jadi akta di bawah tangan adalah akta vang tidak dibuat oleh dan atau
dihadapan pegawai umum, melainkan akta yang dibuat dan ditandatangani
oleh si pembuat dengan maksud agar surat itu dapat dipergunakan sebagai alat
pembuktian, Akta di bawah tangan dapat menjadi alat bukti lengkap sepanjang
tanda tangan di dalam akta tersebut diakui keasliannya.

2.3.3 Pengertian, Kewenangan, Kewajiban dan Sanksi Jabatan Notaris
Pengertian Notaris

Notaris adalah pejabat umum yang berwenang membuat akta otentik dan
kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam undang-undang. (Pasal |
Undang-undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris),

Pejabat Umum disini bukanlah pegawai negeri sebagaimana dimaksud
dalam Undang-undang Nomor 8 tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian.
Notaris bukanlah bagian dari dan atau tidak termasuk Korps Pegawai Negeri yang
tersusun dalam suatu birokrasi dengan hubungan hierarkis yang digaji olech
pemerintah. Artinya bahwa notaris tidak mempunyai atasan tetapr bersifat
independen.

Pasal 3 Undang-undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris
menentukan bahwa syarat-syarat untuk dapat diangkat menjadi Notaris adalah
sebagal berikut :

Warga Negara Indonesia

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

Berumur serendah-rendahnya 27 (dua puluh tujuh) tahun:

Sehat jasmam dan rohani,

Berjazah Sarjana Hukum dan Lulusan jenjang strata dua Kenotariatan:

Telah menjalani magang atau nyata-nyata telah bekerja sebagai karyawan

Notaris dalam waktu 12 (dua belas) bulan berturut-turut pada kantorNotaris

atas prakarsa sendiri atau atas rekomendasi Organisasi Notaris setelah lulus

strata dua Kenotaniatan, dan

g Tidak berstatus sebagai pegawai negeri, pejabat negara, advokat, atau tidak
sedang memangku jabatan lain yang oleh Undang-undang dilarang untuk
dirangkap dengan jabatan Notaris

o o0 oe

Notaris yang telah mencapai usin 65 tahun dipensiunkan atau
diberhentikan dengan hormat dari jabatannya (pada umumnya diperpanjang dua

tahun lagi) oleh pemenntah dengan Surat Keputusan Menteri Kehakiman (Kohar,

1983: 13).  Sekalipun demikian notaris tidak menerima gaji dan juga tidak
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menerima uang pensiun dari pemerintah. Nouaris menenma penghasilannya dari
honorarium yang dibayar oleh para kliennya.
Kewenangan dan Kewajiban Notaris.

Dalam buku yang berjudul “Inleiding tot de studie van het Nederlandse
Recht,” Apeldoom mengatakan bahwa Kewenangan adalah hukum yang
dihubungkan dengan seorang manusia atau subyek hukum tertentu dan demikian
menjelma menjadi suatu kekuasaan dan suaty wewenang timbul apabila hukum
mulai bergerak (Kansil, 1989 - 120).

Kewenangan dan kewajiban merupakan suatu tugas seorang notans yang
harus dilaksanakan sesuai dengan ketentuan.

Kewenangan Notaris menurut pasal 15 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004
tentang Jabatan Notaris antara lain :

l. Membuat akta otentik mengenai semua perbuatan, perjanjian dan
ketetapan yang diharuskan oleh Peraturan Perundang-undangan dan/atau
yang dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk menyimpan akta,
memberikan grosse salinan dan kutipan akta, semuanya ity sepanjang
pembuatan akta-akta itu tidak Juga ditugaskan atau dikecualikan kepada
pejabat lain atau orang lain yang ditetapkan oleh Undang-Undang;
Mengesahkan tanda tangan dan menetapkan kepastian tanggal surat
dibawah tangan dengan mendaftarkan dalam buku khusus;

3. Membukukan surat-surat dibawah tangan dengan mendafiar dalam buku
khusus;

4. Membuat copy dari asli surat-surat dibawah langan yang memuat salinan

yang memual uraian sebagaimana ditulis dan digambarkan dalam surat

yang bersangkutan;

Melakukan pengesahan kecocokan fotokopi dengan surat aslinya;

Memberikan penyuluhan hukum sehubungan dengan pembuatan akta:

Membuat akta yang berkaitan dengan pertanahan; atau

Membuat akta risalah lelang,

Wewenang lain yang diatur dalam Undang-Undang.

Kewajiban Notaris sebagaimana diatur dalam pasal 16 Undang-Undang nomor 30

Tahun 2004 tentang Jabatan notaris antara lain -

bt

N3 00 =3 On La

| Bertindak jujur, seksama, mandiri, tidak berpihak dan menjaga
kepentingan pihak yang terkait dalam perbuatan hukum,

2. Membuat akta dalam bentuk minuta akta dan menyimpannyu sebagai
bagian dari protokol Notaris:

3. Mengeluarkan grosse akta, salinan akta atau kutipan akta berdasarkan
minuta akta;

4. Memberikan pelayanan sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang,
kecuali ada alasan untuk menolaknya:
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6.

10.

11

12.

Merahasiakan segala sesuatu mengenai akta yang dibuatnya dan segala
keterangan yang diperoleh guna pembuatan akta sesuai dengan sumpah,
janji jabatan, kecuali Undang-Undang menentukan lain;

Menjilid akta yang dibuatnya dalam 1 (satu) bulan menjadi buku yang
memuat tidak lebih dari 50 (lima puluh) akta, dan Jika jumlah akia ndak
dapat dimuat dalam satu buku, akta tersebut dapat dijilid menjadi lebih
dari 1 (satu) buku, dan mencatat jumlah minuta akta, bulan, dan tahun
pembuatannya pada sampul setiap buku;

Membuat daflar dari akta protes terhadap tidak dibayar atau udak
diterimanya surat berharga;

Membuat daftar akta yang berkenaan dengan wasiat menurut urutan wakty
pembuatan akta setiap bulan;

Mencatat dalam repertorium tanggal pengiriman daftar wasiat pada setiap
akhir bulan;

Mempunyai cap/ stempel yang memuat lambang negara Republik
Indonesia dan pada ruang yang melingkarinya dituliskan nama, jabatan,
dan tempat kedudukan yang bersangkutan;

Membacakan akta dihadapan penghadap dengan dihadiri oleh paling
sedikit 2 (dua) orang saksi dan ditandatangani padasaat itu juga oleh
penghadap, saksi dan Notaris:

Menerima magang calon Notaris.

Sanksi Jabatan Notaris

Sanksi merupakan bagian penutup yang penting di dalam hukum. Barang

slapa yang dengan sengaja melanggar suatu kaedah hukum akan dikenakan sanksi

Sanksi ada tiga macam yaitu :

Sanksi administratif

Sanksi administratif ditujukan kepada perbuatan pelanggaranriya yang
dimaksudkan agar perbuatan pelanggaran itu dihentikan.

Sanksi pidana

Sanksi pidana ditujukan kepada si pelanggar dengan memberi hukuman
berupa nestapa yang hanya dapat dijatuhkan oleh hakim pidana melalu
proses peradilan.

Sanksi kumulasi

Gabungan dari sanksi administratif dan sanks pidana  yang akan
menimbulkan akibat hukum yang jamak bagi warga yang dikenakan
sanksi 1tu (Hadjon, 1994 : 247),

Sanksi Jabatan Notaris adalah sanksi vang diberikan kepada seorang

notaris karena telah melanggar ketentuan Jabatan Notaris dalam melaksanakan

tugas dan kewajibannya. Sanksi yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 30
Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris terdiri dari -
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4, Pemberhentian dengan hormat. (Pasal 8)
b. Pemberhentian sementara (Pasal 9)
¢. Pemberhentian dengan tidak hormat (Pasal 12)

2.3.4 Pengertian Tanggung Jawab Notaris
Artl tanggung jawab dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah keadaan i
wajib menanggung segala sesuatu, kalau ada sesuatu hal boleh dituntut,
diperkarakan dan sebagainya. Tanggung jawab Notaris adalah suatu keadaan yang
wajib ditanggung oleh Notaris bila menjalankan tugas dan wewenangnya
tdak sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. Notaris ini bisa dituntut atay
diperkarakan di pengadilan
Notaris dalam manjalankan tugasnya mempunyai tanggung jawab dalam 2

(dua) aspek, vaitu langgung jawab secara hukum dan tanggung jawab secara
moril. Tanggung jawab secara hukum berarti dalam menjalankan tugasnya
seorang notans harus bertanggung jawab kepada klien dan Menteri vang dalam
hal ini adalah Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Secara moril dalam
melaksanakan tugasnya scorang Notaris harus dapat bertanggung jawab kepada
dirt sendiri dan kepada Tuhan Yang Maha Esa,

Tanggung jawab Notaris menurut Kode Etk Notans pada Keputusan
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor - M-
O1.H.T.03,01 Tahun 2003, Lampiran 1A pada Pasal | menyebutkan bahwa:

I Dalam melaksanakan tugasnya, Notaris diwajibkan :

4. senantiasa menjunjung tinggi hukum dan asas Negara serta bertindak

sesuai dengan makna sumpah Jabatannya

b. Mengutamakan pengabdiannya kepada kepentingan masyarakat dan

Negara,
2. Dalam kehidupannya sehari -hari, Notaris dengan berkepribadian yang baik
diwajibkan untuk menjunjung tinggi martabat dan kehormatan Jabatan
notaris,
PPasal 3 ayat (3) menyebutkan bahwa dalam melaksanakan tugasnya, Notaris harus
berperan sebagai petunjuk jalan dalam bidang hukum, dan memberikan petunjuk- .
petunjuk yang bermanfaat untuk yang berkepentingan

R
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Jabatan Notaris adalah jabatan kepercayaan, oleh karena itu seseorang
bersedia untuk mempercayakan sesuatu kepadanya sehingga membawa tanggung
Jawab yang berat baginya. Seorang Notaris yang tidak bertanggung jawab dan
tidak menjunjung tinggi etika hukum dan martabat serta keluhuran Jebatannya
adalah berbahaya bagi orang dan masyarakat yang dilayaninya

Tanggung jawab mempunyai hubungan erat dengan integritas dan moral.
Tanpa adanya integritas dan moral yang baik, tidak mungkin dapat diharapkan
adanya tanggung jawab yang tinggi bagi seorang Notaris. Tanggung jawab pada
gilirannya harus dilandasi oleh integritas dan moral yang baik sebagaimana
ketrampilan teoritis dan teknis di bidang profesi notaris harus didukung oleh
langgung jawab. (Tobing,1996° 302)
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BAB 111
PEMBAHASAN

3.L Prosedur Pembuatan dan Keabsahan Akta Otentik

Pasal 1868 KUH Perdata menyebutkan bahwa suatu akta otentik adalah
suatu akta yang di dalam bentuk menurut Ketentuan undang-undang dibuat oleh
atau dihadapan Pejabat Umum yang berwenang untuk itu di tempat dimana akta
itu dibuat. Dari definisi ini dapat ditemukan tiga unsur yang sangat prinsipil,
vaitu:
4. Dibuat dalam bentuk menurut ketentuan undang-undang,
b. Dibuat oleh atau dihadapan Pejabat Umum.
¢. Pejabat Umum yang berwenang untuk itu di tem pat akta itu dibuat.
Akta atau juga disebut akte ialah twlisan yang sengaja dibuat untuk dijadikan alat
bukti. Akta itu dikatakan autentik atau sah bila dibuat dihadapan pejabat umum
yang berwenang. Pejabat yang dimaksudkan adalah seorang notaris. Pengertian
notaris dijelaskan dalam Pasal | Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang
Jabatan Notaris yang menyatakan bahwa ;
“Notaris adalah Pejabat umum yang berwenang membuat akta otentik dan
kewenangan lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang”.
Disinilah letak hubungan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang
Jabatan Notaris dengan Pasal 1868 KUH Perdata yang memberikan penjelasan
mengenai siapa yang dimaksud dengan pejabat umum yang berwenang,

Pembuatan suatu akta otentik oleh seorang notaris dimulai dari datangnya
para penghadap pada kantor notaris dalam wilayah hukumnya yang meliputi
selurub wilayah propinsi dari tempat kedudukannya, Para penghadap adalah
mereka yang datang dengan sengaja menghadap kepada notaris. Mereka yang
datangnya tidak disertai dengan sengaja, misalnya dipaksa, keliru datangnya pada
notaris, namanya bukan penghadap (Kohar, 1983 38).

Hal ini tercermin pada suaty akts yang dibuat oleh Kovesbiono Sarman
Hadi, S.H. selaku notaris yang membuat tiga akta notaris, di mana pihak pertama
adalah Bank Artha Graha dan pihak kedua adalah Made Oka Masagung. Pada saat
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akta dibuat oleh notaris yang bersangkutan posisi Made Oka Masagung sedang
ditahan Polda Metro Jaya kemudian dengan tiba-tiba Made Oka Masagung
disodori tiga akta yang terdiri dari:

| akta notaris no 41 tanggal 29 oktober 1997 mengenai pengakuan hutang

2. akta notaris no 42 tanggal 29 oktober 1997 mengenai bargtoch

3. akta notaris no 31 tanggal 26 November 1997 (Perubahan atas akta no 42 ).

Made Oka Masagung dalam hal ini tidak sebagai penghadap dalam ketiga
akta tersebut karena Made Oka Masagung tidak menghadap langsung atau
memberikan kuasa pada orang lain untuk mewakilinya sebagai para pihak. Made
Oka Masagung tidak mengetahui bahwa ia dijadikan pihak kedua dalam ketiga
akta itu, Ini berarti bahwa Made Oka Masagung tidak bisa disebut sebagar pihak
kedua,

Made Oka Masagung berada dalam rumah tahanan Polda Metro Jaya, jadi
dia dapat mewakilkan kepada orang lain dengan cara memberi kuasa untuk
mewakilinya dalam pembuatan akta. Pemberian kuasa dapat dilakukan melalui
pembuatan surat kuasa.

Ketiga akta yang dibuat oleh notaris yang bersangkutan bukan merupakan
akta otentik karena tidak memenuhi Pasal 39 Undang-undang Nomor 30 Tahun
2004 tentang Jabatan Notaris mengenal para penghadap.

Seseorang dapat menjadi penghadap dalam suatu akta owentik dengan tiga
cara yaitu
I, Dengan kehadiran sendini

Artinya bahwa yang hadir dan bertindak untuk dirinya sendiri ( bukan dalam
suatu kedudukan atau jabatan), yakni apabila ia dalam akta van g bersangkutan
memberikan keterangan atau melakukan perbuatan hukum untuk dirinya
sendini, menghendaki akta itu menjadi bukti, Apabila dalam akta dinvatakan
bahwa ia meminta dibuatkan akta ity unik kepentingannya sendiri sehingga
1a menandatangani akta itu sebagai pthak yang bersangkutan atas nama

pribadi.
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2. Dengan perantaraan kuasa.
Artinya untuk menjadi pihak dalam suaty akta tidak diharuskan yang
bersangkutan harus hadir sendiri dihadapan notaris, akan tetapi seseorang
dapat mewakilkan dirinya pada orang lain dengan kuasa tertulis. Dalam hal
demikian, maka yang mewakili adalah pihak dalam kedudukan selaku kuasa,
sedangkan orang yang diwakili adalah pihak dengan perantarsan kuasa.
Perantaraan dapat juga dilakukan dengan jalan penggantian atau substitusi
yaitu suatu keadaan dimana pihak yang diberi kuasa dapat mewakilkan dirinya
kepada orang lain, Orang yang menerima substitusi ity dinamakan kuasa
substitusi yang menempatkan orang lain selakuy penerima kuasa menggantikan
tempat penerima kuasa yang mengundurkan diri. Si kuasa substitusi sendiri
adalah pihak dalam kedudukan, sedangkan pemberi kuasa adalah pihak
melalui kuasa. Keduanya disebutkan dalam akta yang bersangkutan, Penerima
kuasa pertama (yang telah mengundurkan diri) tidak lagi diwakilkan sehingga
tidak merupakan pihak dalam akta. S Kuasa substitusi dapat menyebutkan
dalam akta itu, bahwa ia bertindak sebagai’ kuasa substitusi dari pemberi
kuasa, tanpa tambahan perkataan substitusi mana dilakukan oleh Tuan ...
(yakni penerima kuasa pertama), penerima Kuasa pertama tidak menjadi pihak
dalam akta.
3. Dengan jabatan atau kedudukan,

Artinya apabila sescorang menyatakan bertindak dalam akts bukan untuk
dirinya sendiri melainkan membela kepentingan orang lain, Misalnya seorang
bapak yang menjalankan kekuasaan Orang tua atas anak-anaknya yang masih
dibawah umur (belum dewasa), seorang wali yang mewakili anak yang berada
dibawah umur, kurator, direksi dai suatu Perseroan Terbutas. Apabila
sescorang dalam kedudukannya sebagai wali diwakili oleh seornay kuasa
maka yang diberl Kuasa atau yang mewakili itu adalah pihak dalam
kedudukan. Wali itu sendiri adalah pihak dalam kedudukan melalui kussa
sedangkan anak yang diwakili ity adalah pibak melalui kuasa, (Tobing, 1996 :

152)
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Seorang notaris harus mengenal para penghadap atau diperkena'kan oleh
dua orang saksi. Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004
tentang Jabatan Notaris mengatakan bahwa para penghadap harus dikenal oleh
notaris atau diperkenalkan kepadanya oleh dua orang saksi pengenal yang
berumur paling sedikit 18 (delapan belas) tahun atau telah menikah dan cakap
melakukan perbuatan hukum atay diperkenalkan oleh 2 (dua) penghadap lainnya.
Dikenal oleh notaris artinya notaris harus tahu yang menghadap ity memang
orangnya bukan orang lain (Kohar, 1983 : 4 1).

Memperkenalkan atau diperkenalkan identitas penghadap kepada notaris
oleh saksi pengenal merupakan suatu formalitas untuk memenuhi syarat bahwa
penghadap dikenal oleh notaris dalam hal ini dengan jalan diperkenalkan oleh
saksi pengenal. Saksi pengenal yang dimaksud bisa saudara dari penghadap itu
sendiri ataupun orang yang benar-benar kenal dengan penghadap. Dengan
diperkenalkannya penghadap kepada notaris oleh saksi pengenal, maka notaris
sudah memenuhi syarat formal dalam pembuatan akta, sehingga bebas dari
tuntutan mengenai hal ini.  Lain halnya apabila perkenalan identitas itu tidak
benar baik sengaja maupun tidak sengaja, maka terjadilah suatu kekeliruan atau
penipuan yang dapat menimbulkan tidak sahnya akta notaris sebagai akta otentik.

Kenyatnan dalam prakteknya dapat dikatakan bahwa penghadap sendirilah
yang memberitahukan kepada notaris, nama kecil, nama, pekerjaan dan tempat
tinggal mereka.

Tanda bukt diri dalam perkembangannya yang dikenal dengan Kartu
Tanda Penduduk atau KTP merupakan pembuktian identitas seseorang vang lebih
efisien dan mantap karena dapat dibuktikan secara tertulis. Bukti diri dapat juga
dilukukan dengan surat keterungan Lurah Desa, karena di daerah di mana seorang
penghadap bertempat tinggal masih belum ada KTP dan bila keterangan dan
Lurah dapat memberikan keyakinan pada notaris yang bersangkutan maka dapat
dijadikan sebagai bukti diri. Dokumen-dokumen yang mendukung tentang
pembuatan suatu akta yang disesuaikan dengan kebutuhan juga dibutuhkan dan
sangat penting, misalnya surat kuasa, sertifikat rumah, akta pendirian perusahaan

dan lamn-lain.
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Para penghadap yang dikenalkan maupun memperkenalkan, dalam akta
ditulis schagai berikut :

Penghadap dikenal oleh saya, notaris, atas dasar Kartu Tanda Penduduk
nomor ..... dikeluarkan oleh ,... Yang diperlihatkan kepada saya, notaris.
Apabila seorang penghadap sudah dikenal oleh notaris, maka ia tidak perlu
lagi diperkenalkan oleh saksi-saksi pengenal. Misalnya: “Penghadap dikenal
oleh saya, notaris” atau “Penghadap diperkenalkan kepada saya, notaris, oleh
dua orang saksi pengenal yang menyebut dirinya ....(Notodisoerjo, 1993 :
150).

Penghadap setelah diperkenalkan atau memperkenalkan pada notaris maka

notaris yang bersangkutan menanyakan kepada para penghadap mengenai
kepentingannva membuat askla. Para penghadap sebelum  meruangkan
kehendaknya dalam akta, seorang notaris memberikan nasehat seperlunya kepada
para pihak, antara lain siapa yang boleh melakukan perbuatan hukum, apa yang
boleh dan tidak boleh menurut hukum sehubungan dengan akta yang hendak
dibuatnya, apa yang harus dilengkapi untuk membuat akla dan lain sebagainys.

Semuanya ini menyangkut kejelasan dari obyek perjanjian, para penghadap,

pilihan pembuatan hukum dan penentuan klausula-klausulanya. Apabila para

penghadap sudah mengerti apa yang dituangkan oleh notaris maka dibuatlsh sustu
akta sesuai dengan keinginan para penghadap di depan dan dituntun oleh notaris.
Seorang notaris dalam proses pembuatan akta harus dapat :

4. Menginventarisasi data-data yang menyangkut tentang pary penghadap.
Maksudnya meneliti tentang para penghadap baik itu untuk dirinya sendiri,
melalui kuass maupun melalui kedudukan atau jabatannya,

b, Menginventarisasi data-daia yang menyangkut tentang obyek perjunjiun.
Muksudnya mencari keterangan tentang obyek perjanjian  mengenai
identitasnya yang disertai dengan dnkumen-dﬂklumcn yang mendukung.

¢. Melakukan analisa atas segensp data yang masuk baik mengenai para
penghadap maupun obyeknya,

Scorang notaris harus menguasai ilmu hukum dan hukum materiil guna

meneliti surat-surat atau sertifikat mengenal para penghadap dan ohyek

perjanjian.
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d. Penyimpulan atas hasil analisa mengenai para penghadap dan obyeknya sah
Seorang notaris melakukan analisa mengenai obyek dan para penghadap
berdasarkan atas identitas dan bukti-bukti mengenai dokumen tentang obyek
perjanjian pada saat para penghadap hadir di depan notaris yang bersangkutan.
Setelah itu notaris dapat memutuskan apakah obyek dan para penghadap itu
memenuhi syarat sahnya perjanjian atau tidak.

e. Menentukan pilihan perbuatan hukum untuk menjaga Kepentingan masing-
masing pihak

f.  Penentuan klausula-klausulanya dan merumuskannya.

Secorang Notaris membuat isi perjanjian berdasarkan klausula-klausula dan
merumuskannya sesuai dengan yang dikehendaki oleh para penghadap. Notaris
hanya memberikan naschat-nasehar vang terbaik bagi para penghadap dan
tidak memihak siapapun, (Kusmono, 2004 : 4),

Penghadap harus menyebutkan maksud  dun tujuan  disdakannya
perjanjian, setelah Penghadap menyatakan kehendaknya, maka notaris membuat
isi perjanjian sesusl dengan keinginan mereka Misalnya apabila membuat
perjanjian sewa-menyewa terlebih dahuly mest dijelaskan maksudnya, seperti
demikian : “Pihak kesatu dengan ini menyewakan kepada pihak kedua, yang
menyatakan menyewa atau mengontrak dari pihak kesatu yuitu :....". Pada kasus
ini yang menyutakan maksud dan tujuan perjanjian hanyalah pihak kesatu yaity
Bank Artha Graha sedangkan Made Oka Musagung tidak tuhu-menahy karena
tidak dilibatkan dalam proses pembuatan akia,

Pasal 1338 KUH Perdata menyatakan bahwa semua perjanjian yung dibuat
secara sah berlaku sebagai undang-undang bagi mereka yang membustnya. Akta
Nomor 41 yang melibatkan Bank Artha Graha sebagui pihak I dan Made Oka
Masagung sebagai pihak 11 tetapi tidak sebagai penghadap. Ini berarti Made Oka
Masagung tidak diharuskan untuk mematuhi isi dari akts tersebut karena dia
bukan sebagai penghadap, sehubungan dengan adanya skts Nomor 41 yang
melibatkan Bank Artha Graha sebagai pihak I dan Made Oka Masagung sebagni
pihak 11 tetapi tidak sebogai penghadap. Akta Nomor 42 melibatkan Bank Artha
Ciraha sebagai pihak | dan Ketut Abdurrahman Masagung dan Putra Masagung
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sebagai penjamin hutang Made Oka Masagung selama ia masih dipenjara. Akta
Nomor 31 yang melibatkan Bank Artha Graha sebagai pihak | dan Made Oka
Masagung sebagai pihak 11 tidak sebagai penghadap dalam akia ini.

Ketiga akta vang dibuat oleh Koesbiono Sarman Hadi, SH tidak
memenuhi ketentuan Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004
tentang Jabatan Notaris mengenai para penghadap harus dikenal atay
diperkenalkan pada notaris sehingga bukan merupakan akta otentik tetapi menjadi
akta di bawah tangan, Perbedaan antara akia otentik dengan akta di bawah tangan
vaitu :

Akta Otentik :

. Ada kepastian siapa yang menandatangani oleh yang bersangkutan sendiri,

b. Akta yang dibuat oleh dan atau dihadapan vang berwenang untuk ity,

€. Ada kepastian tanggulnya.

d. Notaris telah menusehatkan sebelum ukta diouat, many yang dilarang mana
vang tidak

€. Kalau ada yang menyangkal kebenaran akta itu, maka yang menyangkal yang
membuktikan.

I, Akta notaris harus dirshasiakan oleh notaris (Kohar, 1983 : 29),

Akta Di bawah Tangan:

. Dibuat sendiri, tidak dibadapan yang berwenang,

b. Tidak ada kepastian tanggulnya.

¢. Tidak ada kepastian siapa  yang menandatanganinya, apakah yang
menandatangani itu memamg benar orangnya, tiduk Jjelas.

d. Kalau akte dibuat melanggar hukum tidak segera diketahui.

€ Kalau ada yang menyangkal kebenarannya, maks yang disangkal itu, orang
yang memanfaatkan akie ity harus membuktikan kebenarannya bukan yang
menyangkal yang membuktikan,

I, Rahasia tidak terjamin (Kohar, 1987 - 30),

Suaty akta yang sudah dibuat olel notaris kemudian dibacakan di depan
para penghadap dan saksi-saksi (minimal dua vrang). Isi akta yang dibuat sudah

disetujul maka ditakukan penandatanganan atuy cap jempol (bagi yang tidak bisa



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tanda tangan) oleh para penghadap, saksi-saksi dan notaris yang bersangkutan,
Sedangkan bila para penghadap tidak menyetujui isi akta ilu maka notaris
mengadakan perubahan atau tambahan sesuatu dengan kehendak para penghadap.
Pasal 48 dan Pasal 49 ayat (1) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang
Jabalan Notaris bahwa setiap perubahan dan tambahan dalam akta harus ditulis di
sisi kiri akta, harus disahkan dengan paraf para penghadap, saksi-saksi dan
notaris, Pasal 50 ayat (4) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan
Notaris menentukan bahwa perubahan dan penambahan dalam skt tidak boleh
ditindih, dibuat disisinya. dicoret-corel dan pada penutup harus dinyatakan ada
remvont alau tidak,

Pembacaan dan penandatanganan ketiga akta yvang dibuat Kgesbiono
Sarman Hadi, S.H. sebagai notaris telah menyalahi ketentuan Pasal 44 Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris. Kenyataannya Made Oka
Masagung didatangi oleh suruhan dari notaris yang bersangkutan dengan tujuan
menandatangani ketiga akta tersebut. Akta yang dibuat oleh Koeshiono Sarman
Hadi, 8.H. bukan lagi sebagai akta otentik tetapi menjadi akta di bawah tangan.

Akta otentik adalah akta vang dibuat oleh pejabat yang berwenang dan
mempunyai bentuk yang telah ditetapkan oleh undang-undang, Bentuk akia
olentik berdasarkan Pasal 38 Undang-Undang Nomoer 30 Tahun 2004 tentang
Jabatan Notaris terdiri dari tiga bagian yaitu :

I. Awal akia atau kepala akla memuat :

a.  Judul akta;

b.  Nomor akta;

¢. Jam, hari, tanggal, bulan dan tahun: dan

d. Nama lengkap dan tempat kedudukan Notaris.

Badan akta memuat -

8. Nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, kewarganegaraan,
pekerjaan, jabatan, kedudukan, tempat tinggal para penghadap
dan/atau orang yang mereka wakili:

b. Keterangan mengenai kedudukan bertindak penghadap;

¢. Isi akta yang merupakan kehendak dan keinginan dari pihak yang
berkepentingan; dan

d. Nama lengkap, tempat dan tanggal lahir serta pekerjaan, jabatan,
kedudukan dan tempat tinggal dari tiap-tiap saksi pengenal.

3
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. Akhir atau penutup akia
4. Uraian tentang pembacasn akta sebagaimana dimaksud dalam pasal
16 ayat (1) huruf'] atau pasal 16 ayat (7);

b.  Uraian tentang penandatanganan dan tempat penandatanganan atau

penerjemahan akta apabila ada;

¢. Nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, pekerjaan, jabatan,

kedudukan dan tempat tinggal dari tiap-tiap saksi akta; dan

d.  Uraian tentang tidak adanya perubahan yang terjadi dalam pembuatan

akla atau uraian tentang adanya perubahan vang dapat berupa
penambahan, pencoretan atau penggantian.

Kepala akta dan akhir akta ini merupakan statement notaris yang
dihadapannya telah dibuat dan diresmikan perbuatan hukum tertentu oleh para
pihak dan menjadi tanggung jawab sepenuhnya bagi notaris yang bersangkutan.
Kepala akta dan akkir akta inilah yang dapat memberikan laminan otentisitas dari
akta itu sedangkan isi akta sepenuhnya merupakan tanggung jawab para pihak.
Dalam isi akta ini, notaris hanyn menjaga agar perbuatan hukum yang dilakukan
oleh pihak-pihak itu sesuai dengan peraturan hukum positif (atau ada dasar
hukuninya).

Kasus yang terjadi pada Made Oka Masagung, notaris vang bersangkutan
melanggar dalam proses verbal pembuatan akta yang terdiri dari :

L. tidak melibatkan Made Oka Masagung dalam pembuatan akta tetapi

menjadikannya sebagai pihak kedua;

a

saat penandatanganan dan pembacaan akta notaris yang bersangkutan tidak
datang sendiri tetapi diwakilkan kepada bawahannya,

Penulis beranggapan bahwa prosedur dan keabsahan akta otentik
ditentukan oleh proses pembuatan akta yang tidak boleh melanggar ketentuan
KUH Perdata dan Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan
Notaris. Tidak hanya itu saja tetapi Jjuga kebenaran dalam membuat suatu akta

khususnya pada bagian awal dan akhir akta,

3.2 Tanggung Jawab Notaris Dalam Pembuatan Akta Otentik di Rumalb
Tahanan Negara.
Pelanggaran banyak terjadi dalam praktek yang dilakukan oleh Notaris

dalam pembuatan akta otentik. Pelanggaran dalam pembuatan akta otentik yang
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dilakukan oleh notaris ini akan menjadi semakin parah apabila upaya untuk
menanggulangi pelanggaran tersebut tidak ada, Upaya untuk menanggulangi
pelanggaran tersebut ditujukan  untuk mengurangi bahkan meniadakan
pelanggaran yang dilakukan oleh Notaris, Pengadilan Negeri, Peradilan Agama
dan Peradilan Tata Usaha Negara merupakan lembaga peradilan yang berwenang
untuk mengadili Notaris yang melakukan pelanggaran tugas sebagai salah satu
upaya untuk mengurangi bahkan meniadakan pelanggaran yang dilakuvkan oleh
INotaris. |

Made Oka Masagung menuntut seorang Notaris vang bernama Koesbiono
Sarman Hadi, SH sebagai notaris yang bersangkutan, telah melanggar ketentuan
Peraturan Jabatan Notaris dalam pembuatan akta, Akta yang dibuat oleh notaris
itu terdiri dari tiga macam, vaitu ;

I Akta notaris nomor 41 tanggal 29 Oktober 1997 lentang pengakuan hutang

ba

Akta notaris nomor 41 tanggal 29 Oktober 1997 tentang horgrocht

% }

Akta notaris nomor 31 tanggal 26 November 1997 (sebagai perubahan atas
akta No.42 tanggal 29 Oktober 1997)
Akta tersebut diates dibuat pada saat Made Oka Masagung berada di rumah
tahanan Polda MetroJaya. Made Oka Masagung tidak pernah merasa bahwa ia
dilibatkan dalam penentuan isi ketiga akta itu, tetapi ia dijadikan pihak kedua
dalam akta tersebut sedangkan pihak pertama adalah Bank Artha Graha.
Made Oka Masagung juga tidak pernah menghadap pada notaris Koesbiono
Sarman Hadi, S.H, baik itu sendiri atay menguasakan pada orang lain meminta
untuk dibuatkan suatu akta. Penandatanganan ketiga akta itu dilakukan tanpa
dihadiri oleh notaris Koesbiono Sarman Hadi, S.H. tetapi diwakilkan pada
karyawan atau pegawainva. Made Oka Masagung berhak menggugat Notaris
Koesbiono Sarman Hadi, S.H. ke Pengadilan karena telah merugikan dirinya
akibat melakukan kesalahan dalam pembuatan akta otentik.

Pembuatan dan penandatanganan suaty akta harus dilakukan di Kantor
Notaris. Pembuatan akta yang melibatkan Made Oka Masagung dapat dilakukan

melalui pemberian kuasa pada orang lain untuk menghadap pada Notaris
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Koesbiono Sarman Hadi, S.H. sedangkan pada penandatanganan akta dilakukan
oleh orang yang diberi kuasa.

Perbuatan yang dilakukan oleh notaris yang bersangkutan telah melanggar
ketentuan Pasal 39 dan Pasal 44 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang
Jabatan Notans dan Pasal 1868 dan Pasal 1869 KUH Perdata, Perbuatan ini
mengakibatkan akta yang dibuat oleh notaris yang bersangkutan tidak berlaku
scbagal akta otentik tetapi menjadi akta dibawah tangan. Pelanggaran yang
dilakukan oleh Notaris yang bersangkutan dapat dimintai pertanggungjawaban
melalui sanksi baik administratif maupun pidana.

Sanksi Pidana

Akta yang dibuat Notaris Koesbiono Sarman Hadi, S.H. adalah asli karena
dibuat oleh pejabat yang berwenang dalam bentuk yang telah ditentukan, tetapi
keterangan yang tercantum dalam akia tersebut ada yang tidak benar. Keterangan
vang tidak benar dalam akta yang dibuat oleh Notaris Koesbiono Sarman Hadi,
S.H. adalah mengenai Made Oka Masagung sebagai penghadap vang tidak
dikenal oleh Notaris Koesbiono Sarman Hadi, S H. tetapi dalam akta disebutkan
bahwa Notaris Koesbiono Sarman Hadi, S.H. mengenal Made Oka Masagung
scbagal penghadap.

Notaris Koesbiono Sarman Hadi, S.H. juga memberikan keterangan yang
palsu mengenai pembacaan akta. Akta-akta yang dibuat pada kenyataannya
dibacakan oleh pegawai dari Notaris Koesbiono Sarman Hadi, S.H. tetapi dalam
akta ditulis bahwa yang membacakan akta adalah Notaris Koesbiono Sarman
Hadi, S.H.

Pemalsuan akta yang dilakukan oleh Notaris Koesbiono Sarman Hadi,
S.H., dapat dilaporkan oleh penggugat pada kepolisian untuk dilakukan
penyidikan. Hasil penyidikan disampaikan kepada jaksa sebagai penuntut umum
untuk memeriksa (meneliti) apakah sudah terdapat bukti yang cukup untuk
diadakan penuntutan secara pidana di muka pengadilan terhadap Notaris
Koesbiono Sarman Hadi, S H.
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Akta yang dibuat olch Notaris adalah akla otentik maka jika terjadi
pelanggaran dalam pembuatan akta dapat dikenakan pasal 264 (1) KUHP yaitu
memasukkan keterangan palsu dalam suatu akta:

Barang siapa membuat surat palsu atau memalsukan  surat vang dapat
menerbitkan sesuatu hak, suatu perianjian atau pembebasan hutang atau yang
boleh dipergunakan sebagai keterangan bagi sesuatu perbuatan dengan
maksud akan menggunakan atau menyurul orang lain menggunakan surat-
surat itu scolah-olah surat it asli dan tidak dipalsukan, maka bila
menggunakannya dapat mendatangkan suam kerugian, dihukum karena
pemalsuan surat dengan hukuman penjara maksimal 8 (delapan) tahun.

Apabila seorang Notaris dipidana akibat melakukan pelanggaran dalam
pembuatan akta maka dapat dikenakan sanksi administrasi. Pasal 13 Undang-
Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris menyatakan bahwa
Notaris diberhentikan dengan tidak hormat oleh Menteri karena dijatubi pidara
penjara berdasarkan putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum
tetap karena melakukan tindak pidana yang diancam dengan pidana penjara S
(lima) tahun atau lebih. Notaris yang dikenakan hukuman kurungan atau penjara
yang mempunyai Kekuatan hukum tetap, dapat diberhentikan dengan tidak
hormat. Pemberhentian ini dilakukan dengan mengeluarkan surat keputusan
pemberhentian oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia,

Kasus yang terjadi pada Made Oka Masagung dalam pembuatan akta itu
merupakan kesalahan darl Notaris itu sendiri, karena keterangan bahwa Notaris
mengenal para penghadap (padahal tidak) dan akta telah dibacakan oleh Notaris
(padahal tidak dibacakan) merupakan keterangan yang ditulis sendiri oleh Notaris,
Menurut pendapat penulis pelanggaran yang dilakukan oleh Notaris Koesbiono
Sarman Hadi, S.H. dilakukan secara sengaja karena jelas-jelas sebelum akta itu
dibuat, Made Oka Masagung tidak menghadap kepada Notaris baik itu hadir
sendiri ataupun dikuasakan pada orang lain. Made Oka Masagung juga tidak
dilibatkan dalam penentuan isi dari ketiga akta iru.

Pasal 266 KUHP tidak bisa dikenakan kepada Notaris Koesbiono Sarman
Hadi, S.H. karena pasal ini mengatakan bahwa barang siapa yang menyuruh

memasukkan keterangan palsu ke dalam suatu akta. Keterangan tentang adanya
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merupakan keterangan sendiri dari Notaris. Jadi ia tidak dapat dijerat pasal 266 (1)
KUHP karena ia tidak dapat dikatakan telah menyuruh orang lain untuk
memasukkan keterangan itu Ta sendin yang telah memasukkan keterangan itu
(Majalah Renvoi, 2003 : 30),

Sanksi Administratif

Pelaksanaan tugas jabatan Notaris tersebut harus selalu dilandasi pada
suatu integritas dan kejujuran yang tinggi dari pihak Notaris itu sendiri. Hubungan
dengan hasil pekerjaannya yang berupa akta-akta maupun pemeliharaan protokol-
protokol sangat penting dalam penerapan hukum pembuktian yaitu sebagai alat
bukti otentik yang dapat menyangkut kepentingan bagi pencari keadilan, maka
pelaksanaan tugas jabatan Notaris harus didukun'g oleh suatu itikad moral yang
dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian perlu adanya suatu pengawasan
dan pembinaan vang terus menerus terhadap para Notaris didalam menjalankan
dan melaksanakan tugas atau jabatannya.

Notaris Koesbiono Sarman Hadi, SH. dalam hal ini telah memenuhi
syaral untuk diberhentikan sementara dari Jabatannya sebagai Notaris
scbagaimana diatur dalam Pasal 9 ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 30
Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris yaitu melakukan pelanggaran terhadap
kewajiban dan larangan jabatan. Pasal 16 ayat (1) huruf a Undang-Undang Nomor
30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris mengatur bahwa salah satu kewajiban
Nolans adalah harus bertindak Jujur, seksama, mandin, tidak berpihak dan
menjaga kepentingan pihak yang terkait dalam perbuatan hukum. Notaris
Koesbiono Sarman Hadi, S.H. melakukan pelanggaran kewajiban yaitu tidak
bertindak jujur karena memberikan keterangan palsu mengenai para penghadap,
dalam hal ini Notaris Koesbiono Sarman Hadi. $.H. sebenarnya tidak mengenal
para penghadap tetapi dalam akta yang dibuatnya dia menyatakan telah mengenal
para penghadap.

Pasal 10 ayat (2) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan
Notaris mengatur bahwa Notaris yang diberhentikan sementara sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢ atau huruf d dapat diangkat kembali
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menjadi Notaris oleh Menteri setelah masa pemberhentian sementara berakhir.
Sanksi administratif berupa pemberhentian sementara terhadap pelanggaran yang
dilukukan oleh Notaris Koesbiono Sarman Hadi, S.H. ini berlangsung selama 3
(tiga) sampai dengan 6 (emam) bulan dan sesudahnya dapat diangkat kembali
menjadi Notaris oleh Menteri Kehakiman.

3.3. Dasar Pertimbangan Hakim dalam Putusan Mahkamah Agung No. 3641
K/Pdt/2001 pada Tanggal 11 September 2002,

Suatu putusan hakim merupakan sarana yang dapat menyelesaikan suatu
perkara perdata, untuk ity diharapkan putusan hakim vang dijatuhkan hendaknya
mencerminkan nilai keadilan dan kebenaran berdasarkan hukum sehingga
diterima khususnya oleh kedua belah pihak yang berperkara dan sejauh mungkin
dihindari timbulnya perkara baru dikemudian hari (Mulyadi, 2002 - 160)

Dasar hukum yang digunakan oleh Mahkamah Agung adalah Undang-
undang Pokok Kekuasaan Kehakiman No 14 Tahun 1970 dan Undang-undang
No.35 Tahun 1999 jo Undang-undan g No. 4 Tahun 2004 pada Pasal 11 ayat (2)
butir a yang bunyinya “Mahkamah Agung mempunyai kewenangan mengadili
pada tingkat kasasi terhadap Putusan yang diberikan pada tingkat terakhir oleh
pengadilan di semua lingkungan peradilan yang berada di bawah Mahkamah
Agung” Dasar hukum ini digunakan Mahkamah Agung untuk membernkan
putusan akhir pada kasus Made Oka Masagung yang juga sudah diputuskan pada
tingkatan peradilan dibawah Mahkamah Apgung,

Mahkamah Agung dalam tingkat kasasi, memberikan pertimbangan
berdasarkan alasan keberatan-keberatan yang digjukan oleh pemohon kasasi
dalam memori kasasinya tersebut pada pokoknya ialah

Bahwa Pengadilan Tinggi salah menerapkan hukum karena pada pasal 1338
KUH Perdata menentukan semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku
sebagal undang-undang bagi mercka yang membuatnya sehingga dalam
perjanjian dimana Pemohon kasasi tidak menjadi pihak, Pemohon Kasasi tidak
terikat oleh perjanjian tersebut.

Berdasarkan apa yang dipertimbangkan diatas, dengan tidak lagi

mempertimbangkan alasan-alasan kasasi lainnya, Mahkamah Agung berpendapat
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bahwa permohonan kasasi dari Pemohon kasasi - Made Oka Masagung tersebut

dapat dikabulkan dengan membatalkan putusan Pengadilan Tinggi serta

Mahkamah Agung mengadili sendiri perkara sebagaimana tersebut dalam amar

putusan dibawah ini;

Menimbang bahwa oleh karena Termohon kasasi adalah dipthak yang
kalah, maka ia harus dihukum untuk membayar biaya perkara dalam semua
tingkat peradilan;

Memperhatikan pasal-pasal dari Undang-undang No. 4 Tahun 2004 yang
bersangkutan ;

MENGADILI ;

Mengabulkan permohonan kasasi dari Pemohon kasasi : MADE OKA

MASAGUNG tersebut ;

Membatalkan putusan  Pengadilan Tinggi Jakarta tanggal 21

Nopember2000 No.393/PDT/2000/PT.DKI. yang membatalkan putusan

Pengadilan Negeri Jakarta Selatan tanggal 11 Mei 2000

No.442/Pdt.G/1999/PN.Jak Sel. -

MENGADILI SENDIRI

DALAM KONPENSI :

Dalam Eksepsi

- Menolak eksepsi Tergugat,

Dalam pokok perkara :

I. Menyatakan batal perjanjian dan atau pernyataan termasuk yang menjadi
lampiran minuta asli akta-akta Notaris yang dibuat oleh Koesbiono
Sarmanhadi, SH. Notaris di Jakarta masing-masing termuat didalam :

- Akta No41 tanggal 29 Oktober 1997:

- Akta No. 42 tanggal 29 Oktober 1997;

- Akta No. 31 tanggal 26 Nopember 1997

- Sepanjang mengenai kepentingan dan harta kekayaan Penggugat terhitung
saat dibuatmya akta-akta tersebut.
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2. Menghukum Tergugat I'V (Koesbiono Sarmanhadi, SH) membayar ganti rugi :
- Kerugian material sebanyak Rp. 25.025.000,~ (dua puluh lima juta dua
puluh lima ribu rupiah) (Rp 25.000.000,- + Rp 25.000,-);
- Kerugian moril sebanyak Rp 25.000.- (dua puluh lima ribu rupiah);
3. Menghukum Tergugat mematuhj putusan dalam perkara ini:
4. Menolak gugatan yang lain dan selebihnya;

Pelanggaran yang dilakukan oleh Notaris Koesbiono Sarman Hadi, S.H.
yaitu telah memasukkan keterangan tentang adanya orang yang menghadap
padahal sebenamnya tidak karena jelas-jelas sebelum akta itu dibuat, Made Oka
Masagung tidak menjadi penghadap baik itu hadir sendiri ataupun dikuasakan
kepada orang lain. Made Oka Masagung juga tidak dilibatkan dalam penentuan isi
dari ketiga akta itu.

Putusan dari Mahkamah Agung yang tertuang pada No.3641K/Pdv'1997
yang berpedoman pada Pasal 1320 KUH Perdata sudah benar menurut hukum
yang berlaku. Salah satu syarat sahnya pegjanjian menurut Pasal 1320 KUH
Perdata adalah sepakat mereka yang mengikatkan dirinya, tetapi dalam hal ini
Made Oka Masagung selaku penggugat tidak mengetahui tentang Akta nomor 41
tanggal 29 Oktober 1997, Akta Nomor 42 tanggal 29 Oktober 1997 dan Akta
Nomor 31 tanggal 26 Nopember 1997, sehingga dapat dipastikan tidak ada kata
sepakat dari Made Oka Masagung pada akta-akta tersebut. Penyalahgunaan
keadaan juga terdapat dalam kasus ini karena Made Oka Masagung pada waktu
penandatanganan perjanjian berada di bawah paksaan dan tekanan sehingga Made
Oka Masagung tidak bebas untuk menyatakan kehendaknya atau dapat dikatakan
bahwa akta-akta tersebut dibuat tanpa kesepakatan dari Made Oka Masagung,
Adanya kata sepakat yang tidak tercapai dalam akta ini berarti salah satu syarat
sahnya perjanjian tidak terpenuhi sehingga berakibat perjanjian dibatalkan oleh
hakim, Di samping itu Notaris Koesbiono Sarman Hadi S.H. juga dikenakan
sanksi pembayaran ganti rugi materiil sebesar Rp 25.025.000,- (dua puluh lima
juta dua puluh lima ribu rupiah) dan kerugian moril sebesar Rp 25.000,- (dua
puluh lima ribu rupiah),
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan uraian dan'pembahasan pada

bab-bab sebelumnya adalah sebagai berikut

15

Lid

Pembuatan suatu akta otentik oleh seorang notaris dimulai dari datangnya para
penghadap baik datang sendiri atau diwakilkan pada kantor notaris dalam
wilayah hukumnya. Para penghadap diperkenalkan atay memperkenalkan
pada Notaris maka Notaris yang bersangkutan menanyakan kepada para
penghadap mengenai kepentingannya membuat akta  Parg penghadap
menyatakan kehendaknya, maka notarig membuat isi perjanjian sesuai dengan
keinginan para penghadap. Suatu akta yang sudah dibuat oleh notaris
kemudian dibacakan di depan para penghadap dan saksi-saksi (minimal dua
orang). Isi akta yang dibuat sudah disetujui maka dilakukan penandatanganan
atau cap jempol (bagi yang tidak bisa tanda tangan) oleh para penghadap,
saksi-saksi dan notaris yang bersangkutan.Sedangkan bila para penghadap
tidak menyetujui isi akta itu maka notaris mengadakan perubahan atau
tambahan sesuatu dengan kehendak para penghadap.

Pelanggaran yang dilakukan oleh Notaris vang bersangkutan dapat dimintai
pertanggungjawaban melalui sanksi baik administratif maupun pidana. Sanksi
administratif yang dikenakan adalah berupa pemberhentian sementara oleh
Menteri Kehakiman (Pasal 9 ayat (1) huruf d Undang-Undang Nomor 30
Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris), Sanksi Pidana yang dikenakan karena
melanggar pasal 264 ayat (1) KUHP tentang pemalsuan akta, berupa penjara
yang mengakibatkan adanya pemberhentian secara tidak hormat (Pasal 13
Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris).

Putusan dari Mahkamah Agung yang tertuang pada No.364 1 K/Pd/1997 yang
berpedoman pada Pasal 1320 KUH Perdata sudah benar menurut hukum yang
berlaku. Salah satu syarat sahnya perjanjian menurut Pasal 1320 adalah
sepakat mereka yang mengikatkan dirinya, tetapi dalam hal ini Made Oka

44
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Masagung selaku penggugat tidak mengetahui tentang Akta nomor 41 tanggal
29 Oktober 1-997, Akta Nomor 42 tanggal 29 Oktober 1997 dan Akta Nomor
31 tanggal 26 Nopember 1997, sehingga dapat dipastikan tidak ada kata
sepakat dari Made Oka Masagung pada akta-akta tersebut, Penyalahgunaan
keadaan juga terdapat dalam kasus ini karena Made Oka Masagung pada
waktu penandatanganan perjanjian berada di bawah paksaan dan tekanan
sehingga Made Oka Masagung tidak bebas untuk menyatakan kehendaknya
atau dapat dikatakan bahwa akta-akta tersebut dibuat tanpa kesepakatan dari
Made Oka Masagung. Adanya kata sepakat yang tidak tercapai dalam akta ini
berarti salah satu syarat sahnya perjanjian tidak terpenuhi sehingga berakibat
perjanjian dibatalkan oleh hakim, Di samping itu Notaris Koesbiono Sarman
Hadi S.H. juga dikenakan sanksi pembayaran ganti rugi materiil sebesar Rp
25.025.000,- (dua puluh lima juta dua puluh lima ribu rupiah) dan kerugian
moril sebesar Rp 25.000,- (dua puluh lima ribu rupiah).

4.2. Saran
Saran yang bisa disampaikan penulis adalah sebagai berikut :

l. Hendaknya Notaris melaksanakan tugasnya untuk membuatl akta otentik
dengan penuh tanggung jawab dan tidak membedakan antara klien yang satu
dengan yang lain.

2. Dalam pembuatan akta-akta otentik, Notaris harus mengikuti prosedur yang
berlaku, sehingga tidak terdapat cacat hukum dalam akta-akta otentik vang
dibuatnya.

3. Dalam memutuskan suatu perkara seharusnya hakim selalu menjunjung tinggi
rasa keadilan dan kepastian hukum guna menegakkan supremasi lukum di

Indonesia.
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